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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Bunda Maria adalah tokoh pilihan Allah untuk melahirkan Yesus ke dunia demi 

menyelamatkan umat manusia. Dalam keyakinan iman Katolik, Maria bukanlah menjadi pusat 

tetapi Putranya yakni Yesus Kristus. Maria adalah seorang gadis yang masih tetap perawan, 

baik sebelum, selama maupun sesudah kelahiran Yesus. Hal ini dapat didasarkan pada Kitab 

Suci,  Magisterium Gereja dan Tradisi Gereja. Kitab Suci Perjanjian Lama (Kejadian, Yesaya 

dan Mikha) secara samar-samar berbicara tentang kelahiran seorang mesias dari seorang 

perawan yang secara implisit berbicara tentang keperawanan Maria. Kejelasannya baru tampak 

dalam Kitab Suci Perjanjian Baru (Injil Matius, Lukas, surat Paulus kepada jemaat di Galatia 

dan Wahyu). 

 Kitab Suci, Tradisi Gereja dan Magisterium Gereja mengakui dan menegaskan tentang 

keperawanan Maria namun ada pihak-pihak tertentu yang meragukannya. Pihak yang 

dimaksudkan berasal dari ilmu biologi, ilmu agama, dan pihak eksegese. Dalam persoalan ini 

umat Katolik tetap berpegang teguh pada imannya akan ajaran tentang keperawanan Maria 

serta menghormatinya sebagai perawan. 

 Perkembangan sejarah Gereja Katolik telah membuktikan bahwa keperawanan yang 

dianut Maria merupakan suatu tindakan perwujudan Allah kepada manusia. Oleh karena itu di 

dalam relevansinya bagi penghayatan kaul kemurnian, ajaran ini tetap dipegang teguh serta 

ditanggapinya sebagai suatu penyerahan aktif yang bulat dan menyeluruh terhadap karya 

penyelamatan Allah. Ini berarti setiap orang yang dipanggil dan memusatkan perhatian kepada 

perkara-perkara Tuhan, khususnya mengikrarkan kaul kebiaraan harus secara bebas mengambil 
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keputusan untuk menyerahkan diri kepada Allah dengan  segenap hati tanpa ada unsur-unsur 

yang mengikat dirinya. 

Para Misionaris Claretian yang berkaul hendaknya membangun dalam diri upaya untuk 

menghayati kemurnian dengan baik. Upaya itu antara lain, membangun kesadaran, membangun 

relasi yang intim dengan Allah, kematangan pribadi dan persahabatan yang bebas dan terbuka. 

Selain itu, mereka juga hendaknya menghidupkan dalam diri matiraga dan disiplin hidup, doa 

dan meditasi, masuk dalam situasi kesunyian, hidup komunitas yang berlandaskan kasih 

persaudaraan, dan pemeriksaan batin. Mereka juga hendaknya menjadikan Bunda Perawan 

Maria sebagai model hidup murni atau perawan. Penghayatan keperawanan Maria perlu 

dimengerti dalam dimensi yang lebih tinggi, yakni dalam hati keibuannya yang utuh, tak 

terbagi-bagi menyerahkan diri kepada Allah. Keutuhan hati keibuan Maria sungguh tampak 

dalam persembahan dirinya kepada Kristus, dengan mengandung, melahirkan dan 

membesarkan-Nya. Berkat keperawanannya, Maria menjadi ibu seluruh bangsa. Ia menjadi ibu 

semua orang. Oleh karena itu, melalui kemurniannya, Maria telah mengungkapkan cinta dan 

komitmennya yang utuh kepada Allah dan umat manusia. Teladan Maria hendaknya menjadi 

pegangan dan contoh bagi para Misionaris Claretian dalam menghayati kemurnian yang telah 

diikrarkan.  

5.2 Usul-Saran 

 Teladan pertama kemurnian bagi seorang Misionaris Claretian yaitu Yesus Kristus. Dia 

adalah misionaris ulung yang murni dalam pikiran, perkataan dan perbuatan. Dengan menjaga 

dan menjunjung tinggi kemurnian selama hidup-Nya, misi dan seluruh hidupnya diarahkan 

hanya pada perkara Bapa. 

 Pribadi kedua yang menjadi teladan kemurnian yaitu Bunda Maria. Dia adalah Hawa 

baru yang ditentukan Allah untuk menerima Mesias datang ke dunia untuk menyelamatkan 
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manusia dari dosa. Dalam Kongregasi, Maria adalah pendiri, pelindung, dan ibu untuk setiap 

anggota Claretian. 

 Tokoh model kemurnian ketiga bagi para Claretian yaitu Pendiri, Santo Antonius Maria 

Claret. Dia telah mendirikan Kongregasi dengan satu semangat yang berkobar-kobar demi 

melayani Allah dalam mewartakan Sabda Allah. Dengan contoh hidup murni yang sudah dia 

hidupi, diharapkan agar setiap anggota Claretian juga mengikuti jalan yang sama.  

Proses formasi merupakan dapur tempat pembentukan diri Para Misionaris Claretaian. 

Pembentukan ini tidak hanya berhenti pada kaul kekal maupun tahbisan melainkan seumur 

hidup. Dengan mengusahakan menjaga kemurnian diri sejak awal hidup, dalam formasi dan 

sepanjang hidup diharapkan agar Para Misionaris Claretian dapat meneladani hidup murni 

seperti Yesus Kristus, Bunda Perawan Maria dan Santo Antonius Maria Claret. 

Para Misionaris Claretian hendaknya memaknai kemurnian yang telah diikrarkan dan 

dihidupinya sesuai dengan Konstitusi-Konstitusi dan Direktori Kongregasi. Kaul kemurnian 

harus dilihat sebagai suaatu anugerah Allah. Karena itu, mereka haendaknya dengan gembira 

menanamkan di dalam hati untuk memperjuangkan dan mempertahankan kaul kemurnian yang 

telah dibaktikan demi menyalakan semua manusia dalam api cinta kasih Ilahi dan memuliakan 

Allah. 
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